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ABSTRAK

KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN SKRINING FITOKIMIA TERHADAP
TANAMAN KORDIA (Cordia sebestena L.)

Nellysa Revita
1404015234

Tanaman kordia (Cordia sebestena L.) berasal dari famili Boraginaceae.
memiliki khasiat sebagai analgetik, antipiretik, antioksidan, antiinflamasi dan anti
diabetik. Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi data farmakognosi secara
lengkap serta mengidentifikasi parameter flouresensi, pengamatan pola
kromatografi dan parameter spesifik dari tanaman kordia. Tanaman kordia yang
digunakan adalah buah, bunga, cabang batang dan daun untuk mikroskopis dan
makroskopis. Sedangkan untuk kromatografi lapis tipis (KLT), skrining fitokimia,
flouresensi dan parameter spesifik menggunakan bagian tanaman daun saja. Daun
kordia yang diperoleh di maserasi dengan menggunakan teknik maserasi. Dari
hasil mikroskopis, terdapat fragmen yang khas pada bagian batang pohon kordia.
Memiliki bentuk seperti bintang dan pada buah memiliki rambut penutup
berdinding kasar yang berisi minyak. Dari hasil data skrining fitokimia, pada
ekstrak daun kordia mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, tanin dan
terpenoid. Pada parameter spesifik diperoleh kadar abu 14.6%, kadar abu tidak
larut asam 0.46%, kadar sari larut air 11.01%, kadar sari larut etanol 13,19% dan
kadar air 2.29%. Pada kromatografi lapis tipis (KLT) dengan menggunakan fase
diam silica gel F254. pada ekstrak n-heksana dengan menggunakan fase gerak n-
heksana dan diklorometana pada perbandingan 7:3, diperoleh 5 bercak, kemudian
pada ekstrak diklorometana dengan menggunakan fase gerak n-heksana dan
diklorometana pada perbandingan 1:9, diperoleh 7 bercak. Kemudian pada ekstrak
etanol dengan menggunakan fase gerak metanol dan kloroform pada perbandingan
8:2, diperoleh 2 bercak.

Kata Kunci : farmakognosi, kordia, Cordia sebestena L., makroskopis,
mikroskopis
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara dengan kekayaan hayati terbesar di
dunia yang memiliki lebih dari 30.000 spesies tanaman tingkat tinggi. Hingga saat
ini, tercatat 7000 spesies tanaman telah diketahui khasiatnya namun kurang dari
300 tanaman yang digunakan sebagai bahan baku industri farmasi secara reguler.
Sekitar 1000 jenis tanaman yang telah diidentifikasi dari aspek botani sistematik
tumbuhan dengan baik (Saefudin dkk. 2011) yang dapat dikembangkan terutama
untuk obat tradisional yang merupakan bahan atau ramuan bahan berupa tumbuhan,
bahan hewan, bahan mineral, sediaan sarian atau galenik, atau campuran dari bahan
tersebut yang secara turun temurun telah digunakan untuk pengobatan berdasarkan
pengalaman.

Tanaman kordia (Cordia sebestena L.) atau kordia banyak ditanam di
pinggir jalan. Pada daerah Amerika atau Hawai, tanaman kordia ditanam dipinggir
pantai sebagai penyejuk jalan dan hiasan pada jalanan. Selain sebagai tanaman hias.
tanaman kordia memiliki bunga yang khas. Buahnya pun memiliki bentuk seperti
buah jambu.

Cordia sebestena L. berasal dari familia Boraginaceae, tersebar luas di
daerah tropis dan subtropis seperti di Indonesia. Pohon berukuran sedang sampai
sekitar 10 meter tingginya yang biasanya ditemukan di semak-semak pesisir
berpasir atau berbatu (Saphiro 2011 ). Koleksi menunjukkan bahwa juga ditemukan
di semak belukar dan juga di lereng bukit kering, memiliki toleransi garam yang
tinggi sehingga cocok untuk tumbuh di daerah pesisir. Seperti yang digunakan
sebagai hias juga ditemukan di daerah perkotaan sebagai pohon jalanan (Brown
2011).

Di Indonesia hanya mengenal tanaman kordia sebagai tanaman hias dan
digunakan sebagai penyerap tembaga didaerah kawasan industri yang dikenal
dengan pencemarannya. Tanaman kordia memiliki banyak khasiat, dalam tanaman
kordia memiliki berbagai macam zat yang dapat digunakan sebagai pengobatan.

Karena kandungan kimia yang terdapat pada tanaman tersebut. Seperti pada daun

1
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kordia, dapat digunakan sebagai obat anti diabetik (Sarathchandiran dan Gnanavel.
2013)

Namun, di Indonesia belum ditemukan penelitian mengenai tanaman kordia
seperti kajian farmakognosi dan skrining fitokimia. Kajian farmakognosi adalah
serangkaian uji untuk mengetahui informasi awal tumbuhan yang akan digunakan
sebagai obat atau bahan obat, yang meliputi pengujian organoleptik, makroskopis,
mikroskopis. Parameter fisikokimia, skrining fitokimia, karakteristik flouresensi
dan pola kromatografi.

B. Permasalahan Penelitian

Permasalah dalam penelitian ini adalah belum ditemukan data farmakognosi
(makroskopis dan mikroskopis) secara lengkap, parameter fisikokimia, dan skrining
fitokimia dari tanaman kordia yang tumbuh di sekitar Jakarta.

C. Tujuan Penelitian

Pada penelitian ini bertujuan untuk melengkapi data farmakognosi
(mikroskopik dan makroskopi) secara lengkap, serta untuk mengidentifikasi
karakteristik flouresensi, pengamatan pola kromatografi serta mengidentifikasi
parameter fisiko-kimia dari tanaman kordia (Cordia sebestena L.)

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat melengkapi data tentang kajian
farmakognosi seperti ciri-ciri tanaman kordia, morfologi tanaman kordia, parameter
spesifik dan non spesifik, dan skrining fitokimia dengan menggunakan
kromatografi lapis tipis (KLT). Dan data penelitian ini dapat digunakan untuk

menyusun monografi tanaman kordia.

2
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